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Abstract: The purpose of this study is to improve the performance of teachers teaching
mathematics by applying the group investigation learning model. The research subjects
were teachers of mathematics studies at SD Negeri 4 Pangaloan in the 2018/2019
academic year. From the results of the learning activities that have been carried out for
three cycles, and based on all the discussions and analyzes that have been carried out it
can be concluded as follows: (1) cooperative learning model Group Investigation has a
positive impact in improving the Performance of Teachers in the field of mathematics
studies at SD Negeri 4 Pangaloan Tahun 2018/2019 lessons marked by an increase in
student learning completeness in each cycle, namely cycle 1 (65.00%), cycle II (73.00%),
cycle Tl (32.00%) and (2) Application of cooperative learning methods the Group
Investigation model has a positive influence, which can increase student motivation in SD
Negeri 4 Pangaloan 2018/2019 Academic Year as indicated by the results of interviews
with several students, the average answer states that students are interested and interested
in the cooperative learning method of the Group Investigation model so that they become
motivated to learn.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru menagajar
matematika dengan menerapkan model pembelajaran growp investigation. Subyek
penclitian adalah guru bidang studi matematika di SD Negeri 4 Pangaloan Tahun
Pelajaran 2018/2019. Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) pembelajaran dengan kooperatif model Group
Investigation memiliki dampak positif dalam meningkatkan Kinerja Guruz bidang studi
matematika di SD Negeri 4 Pangaloan Tahun Pelajaran 2018/2019 yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,00%), siklus
0 (73,00%), siklus 111 (82,00%) dan (2) Pencrapan metode pembelajaran kooperatif
model Group Investigation mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa di SD Negeri 4 Pangaloan Tahun Pelajaran 2018/2019 yang
ditunjukan dengan hasil wawanear dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban menyatakan
bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran kooperatif model Group
Investigation sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Kata kunci: group investigation, kinerja guru
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PENDAHULUAN

Dalam kunjungan supervisi
individu di SD Negeri 4 Pangaloan
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang tatu,
penulis memiliki gagasan bagi
pengembangan  pengajaran  mate-
matika bagi pegangan guru bidang
studi di sekolah tersebut, karena
penulis masih menganggap bahwa
pengajaran yang diterapkan selala ini
masih jauh dari pembelajaran yang
inovatif terutama bagi pengajran

' matematika di kelas.

Matematika merupakan suatu
bahan kajian yang memiliki objek
abstrak dan dibangun melalui proses
penalaran deduktif, yaitu kebenaran
suatu konsep diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya
sudah diterima, sehingga keterkaitan
antar konsep dalam matematika
bersifat sangat kuat dan jelas.

Dalam pembelajaran mate-
matika agar mudah dimengerti oleh
siswa, proses penalaran deduktif untuk
menguatkan pemahaman yang sudah
dimiliki  oleh  siswa.  Tujuan
pembelajaran  matematika  adalah
melatith cara berfikir secara sistematis,
logis, kritis, kreatif dan konsisten.

Pembelajaran matematika
tidak juga tidak lagi mengutamakan
pada penyerapan melalui pencapaian
informasi, tetapi lebih mengutama-kan
pada pengembangan kemampuan dan
pemrosesan informasi. Untuk itu
aktivitas  peserta  didik  perlu
ditingkatkan melalui latihan-latihan
atau tugas matematika dengan bekerja
kelompok kecil dan menjelaskan ide-
ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000:

24).

Langkah-tangkah tersehut
memerlukan partisipasi  aktif dari
siswa. Untuk itu perlu ada metode

secara langsung dalam pembelajaran.
Adapun metode yang dimaksud adalah
metode  pembelajaan  kooperatif.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu
pengajaran yang melibatkan siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok
untuk mene-tapkan tujuan bersama.
Felder, (1994: 2).

Pembelajaran kooperatif lebih
menckankan interaksi antar siswa.
Dari sini siswa akan melakukan
komunikasi aktif dengan sesama
temannya. Dengan  komu-nikasi
tersebut  diharapkan siswa dapat
menguasai materi pelajaran dengan
mudah karena “siswa lebih mudah
memahami penjelasan dari kawannya
taraf pengetahuan serta pemikiran
mereka lebih sejalan dan sepadan”.
(Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 2).

Penelitian juga menunjukkan
bahwa  pembelajaran  kooperatif
memiliki dampak yang amat positif
terhadap siswa yang rendah Kinerja
Gurunya. (Nur, 1996: 2).

Pete Tschumi dari Universitas
Arkansas Little Rock
memperkenalkan suatu ilmu penge-
tahuan pengantar pelajaran komputer
selama tiga kali, yang pertama siswa
bekerja secara individu, dan dua kak
secara  kelompok. Dalam  kelas
pertama hanya 36% siswa yang
mendapat nilai C atau lebih baik, dan
dalam kelas yang bekerja secara
kooperatif ada 58% dan 65% siswa
yang mendapat nilai C atau lebih baik
(Felder, 1994:14).

METODE

Penelitian ini  merupakan
penelitian tindakan (action research),
karena penelitian dila-kukan untuk
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kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil vyang diinginkan
dapat dicapai.

Dalam penelitian tindakan im
menggunakan bentuk observer yakni
pengawas sebagal pengamat pene-
litian sementara yang melak-sanakan
dan penanggung jawab penuh
penelitian ini adalah guru bidang studi
matematika di SD Negeri 4 Pangaloan
Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Tujuan
utama dari penelitian tindakan ini
adalah untuk meningkatkan hasil
pembelajaran di kelas dimana guru
bidang studi matematika secara penuh
terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.

Dalam penelitan ini peneliti
bekerjasama dengan  guru kelas dan
guru bidang studi, kehadiran peneliti
sebagai sebatas memberikan konsep
dasar pembelajaran inovatif kemu-
dian diterapkan oleh guru bidang studi
matematika  di SD Negeri 4
Pangaloan Tahun Pelajaran 2018/
2019. Dengan cara ini diharapkan
didapatkan data yang seobjektif
mungkin demi kevalidan data yang
diperlukan.

Tempat penelitian adalah
tempat yang digunakan dalam
melakukan penelitian untuk mem-
peroleh data yang diinginkan.
Penelitian ini bertempat di SD Negeri
4  Pangaloan Tahun  Pelajaran
2018/2019.

Waktu penelitian adalah waktu
berlangsungnya peneclitian atau saat
penelitian ini dilangsung-kan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai September pada

semester

2018/2019.
Subyek penelitian adalah guru

bidang studi matematika di SD Negeri

ganjil tahun pela-jaran

4  Pangaloan Tahun  Pelajaran
2018/2019. ¢
Instrumen yang digunakan
datam penelitian imi terdiri dari:
1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan
pengaturan  tentang  kegiatan

pembelajaran pengelolahan ke-
las, serta penilaian Kinerja Guru.
2. Rencana Pelajaran (RP)

Yaitu merupakan  perangkat

pembelajaran yang digunakan

sebagai pedoman guru dalam
mengajar dan disusun untuk tiap
kompetensi  dasar, indi-kator
pencapaian Kinerja Guru, tujuan
pembelajaran khusus, dan
kepiatan belajar mengajar.

3. Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegaian ini yang

dipergunakan siswa untuk

membantu proses pengumpulan
data hasil eksperimen.
4. Lembar Observasi

Belajar Mengajar

a. Lembar observasi pengolahan
metode  pembelajaran = koo-
peratif model Group
Investigation, untuk menga-
mati kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran.

b. Lembar observasi aktivitas
siswa dan gury, untuk
mengamati aktivitas siswa dan
guru selama proses
pembelajaran.

5. Tes formatif

Tes ini disusun berdasarkan

tujuan pembelajaran yang akan

dicapai, digunakan untuk meng-

Kegiatan




ukur kemampuan pemahaman
konsep matematika

Data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi pengolahan me-tode
pembelajaran kooperatif model Group
Investigation, obser-vasi  aktivitas
siswa dan guru angket motivasi siswa,
dan tes formatif.

Untuk mengetahui keefek-
tivan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa
data. Pada penelitian ini meng-
- gunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, vaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggam-
barkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui Kinerja Guru
yang dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas
siswa selama proses pembelajaran,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini
mempersiapkan perangkat pembe-
lajaran yang fterdiri dari rencana
pelajaran I, LKS 1, soal tes formatif 1
dan  alat-alat pengajaran  yang
mendukung. Selain itu  juga
dipersiapkan  lembar  observasi
pengolahan metode pembelajaran
kooperatif model Group Inves-
tigation, dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa.

it

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk sikius I ditaksanakan
pada tangpal mingpu ke-3di kelas V
dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam

hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang
telah  dipersiapkan.  Pengamatan
(observasi) dilaksa-nakan bersamaan
dengan pelaksaaan belajar mengajar.
Berdasarkan tabel 1 tampak
bahwa aktivitas guru yang paling
dominan pada siklus I adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep, yaitu 21,7
%, Aktivitas lain yang presentasinya
cukup besar adalah memberi umpan
balik/ evaluasi, tanya jawab dan
menjelaskan mateti yang sulit yaitu
masing-masing sebesar 13,3 %.
Sedangkan aktivitas siswa yang paling
dominan  adalah  mengerjakan/
memperhatikan penjelasan gury yaitu
225 %. Aktivitas lain yang
presentasinya cukup besar adalah
bekerja  dengan sesama  anpggota
kelompok, diskusi antara siswa/ antara
siswa dengan guru, dan membaca
buku yaitu masing-masing 18,7%
14,4% dan 11,5%.
Pada siklus 1, secaraa garis besar
kegiatan belajar mengajar dengan
metode  pembeélajaran  Kooperatif
dilaksanakan dengan baik, walaupun
peran guru masih cukup dominan
untuk memberikan penje-lasan dan
araban, karena model tersebut masih

dirasakan baru oleh siswa.
Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode

pembelajaran kooperatif model Group
Investigation diperoleh nilai rata-rata
siswa adalah 65,50 dan ketuntasan
belayar mencapai 65,00% atau ada 13
siswa dari 20 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secars
klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai
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Tabel 1. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No Aktivitas Guru yang diamati Pr;s;ne
1  Menyampaikan tujuan 5,0
2 Memotivasi siswa 8,3
3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya * 83
4  Menyampaikan materi/ langkah-langkalV/ strategi 6,7
5  Menjelaskan materi yang sutit 13,3
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 21,7
7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 Memberikan umpan balik 18,3
9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 83
No \Ktiviias siswaryang-di : Pr;zzn—
1  Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 22.5
2 Membaca buku 11,5
3  Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7
4  Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 14,4
5  Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 5,2
7  Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 Merangkum pembelajaran 6,9
9 Mengerjakan tes evaluasi 3.9
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus 1
No Uraian Hasil Siklus 1
1 Nilai rata~rata tes formatif 63,50
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 13
3 Persentase ketuntasan belajar 65,00
> 65 hanya sebesar 65,00% lebih keeil menyampaikan tujuan pembela-
dari persentase ketuntasan yang jaran
dikehendaki yaitu scbesar 85%. Hal (2) Guru  kurang baik  dalam
ini disebabkan karena siswa masih pengelolaan waktu

merasa baru dan belum mengerti apa
yang dimak-sudkan dan digunakan
guru dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model Group

Investi-gation.

Tahap Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar diperoleh informasi
dari hasil pengamatan sebagai berikut:
(1) Guru kurang baik dalam
memotivasi siswa dan dalam

(3) Siswa kurang begitu antusias
selama pembelajaran berlang-
sung.

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus [ ini masih
terdapat kekurangan, sehingga perlu
adarrya refisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya,

(1) Guru perlu lebih terampil dalam
memotivasi siswa dan lebih jelas
dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran, Dimana siswa
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digjak untuk terlibat langsung
dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan.

(2) Guru  perlu mendistribusikan
wakth  secara baik dengan
menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan
memberi catatan

(3) Guru harus lebih terampil dan
bersemangat dalam memotivasi
siswa sehingga siswa bisa lebih
antusias.

© Siklus I1

Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembela-
jaran yang terdin dari rencana
pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif
I dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.  Selain ita  juga
dipesiapkan lembar observasi penge-
lolaan metode pembelajaran koo-
peratif model Group Investigation dan
lembar observasi aktivitas guru dan
siswa.

Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus II dilak-sanakan
pada tanggal minggu k-2 September
di kelas V dengan jumlah siswa 20
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan refisi
pada siklus I, sehingga keslah atau
kekurangan pada siklus [ tidak
terulang lagi pada siklus L
Pengamatan (observasi) dilaksana-kan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif II
dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam

proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrument yang diguna-
kan adalah tes formatif I1.

Berdasarkan tabel 3, tampak
bahwa aktifitas guru yang paling
dominan pada siklus II adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalam menentukan konsep yaitu 25%.
Jika dibandingkan dengan siklus 1,
aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas guro yang mengalami
penurunan adalah memberi umpan
balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%),
mnjelaskan materi yang sulit (11,7).
Meminta siswa mendiskusikan dan
menya-jikan hasil kegiatan (8,2%),
dan membimbing siswa merangkum
pélajaran (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas
siswa yang paling dominan pada
siklus II adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok yaitu (21%). Jika
dibandingkan dengan siklus {, aktifitas
ini mengalami peningkatan. Aktifitas
siswa yang mengalami penurunan
adalah men-dengarkan/memperhatikan
penje-lasan guru (17,9%). Diskusi
antar siswa/ antara siswa dengan guru
(13,8%), menulis yang relevan dengan
KBM (7,7%) dan merangkum
pembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas
siswa yang mengalami peningkatan
adalah membaca buku (12,1%),
menyajikan  hasil  pembelajaran
(4,6%), menanggapi/mengajukan per-
tanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan
tes evaluasi (10,8%).

Dari tabel 4 diperoleh nilai
rata-rata siswa adalah 74,00 dan
ketuntasan belajar mencapai 75,00%
atau ada 15 siswa dari 20 siswa sudah
tuntas belajar Hasil ini menunjukkan

belajar  secara  klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih
baik dari siklus 1. Adanya peningkatan

3] Jilid. 111, No. 3, Des 2019



Tabel 3. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No Aktivitas Guru yang diamati Fresen-
1 Menyampaikan tujuan 6,7
2 Memotivasi siswa 6,7
3  Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya * 6,7
4  Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 11,7
5 Menjelaskan materi yang sulit 1.7
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 25,0
7  Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 8,2
8 Memberikan umpan balik 16,6
9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 6,7

No Ktivitas siswa yang di s Pretazzn—
1  Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 Membaca huku 12,1
3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0
4 Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 13,8
5 Menyajikan hasit pembelajaran 4,6
6 Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 54
7  Menulis yang relevan dengan KBM 7.7
8 Merangkum pembelajaran 6.7
9 Mengerjakan tes evaluasi 10,8

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus 1T

No Uraian Hasil Siklus 1

1 Nilai rata-rata tes formatif 74,60

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 15

3 Persentase ketuntasan belajar 75,00
Kinerja Gutu siswa ini karena setelah  pengamatan sebagai berikut:

guru menginfor-masikan bahwa setiap
akhir pelajaran akan selalu diadakan
tes schingga pada  pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi
untuk belajar. Selain itu siswa juga
sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan diinginkan gury
dengan menecrapkan metode
pembelajaran kooperatif model Group
Investigation.

Tahap Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar diperoleh informasi dari hasil

(1} Memotivasi siswa

{2) Membimbing siswa merumus-kan
kesimpulan/menemukan konsep

(3) Pengelolaan waktu

Pelaksanaan kegiatan belajar
pada siklus II ini masih terdapat
kekurangan-kekurangan. Maka pertu
adanya revisi untuk dilaksanakan pada
siklus I antara lain:

(1) Guru dalam memotivasi siswa
hendaknya dapat membuat siswa
lebth termotivasi selama proses
belajar mengajar berlangsung.
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(2) Guru harus lebih dekat dengan
siswa schingga tidak ada perasaan
takut dalam diri siswa baik untuk
mengemukakan pendapat atau
bertanya.

(3) Guru harus lebih sabar dalam
membimbing siswa merumuskan
kesimputan/menemukan konsep.

(4) Guru harus mendistribusikan
waktu secara baik schingga
kegiatan  pembelajaran  dapat
berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

* (5) Guru scbaiknya menambah lebih

banyak contoh soal dan memberi

soal-soal latihan pda siswa untuk
dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

Siklus 111
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini
mempersiapkan  perangkat pembe-
lajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3
dan  alat-alat pengajaran  yang
mendukung. Selain itu juga diper-
siapkan lembar observasi pengelolaan
pembelajaran kooperatif model Group
Investigation dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa.

peneliti

Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada tanggal minggu pertama Oktober
2018 di kelas V dengan jumlah siswa
20 siswa., Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memper-
hatikan refisi pada siklus II, schingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus
H tidak terulanpg lagi pada siklus HL
Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar

mengajar,

Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif 111
dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digu-nakan
adalah tes formatif 1. Adapun data
hasi! penelitian pada siktus HI

Berdasarkan tabel 5 tampak
bahaw aktivitas guru yang paling
dominan pada siklus 111 adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep yaitu
22,6%, sedangkan aktivitas menjelas-
kan materi yang sulit dan memberi
umpan balik/evaluasi/tanya  jawab
menurun  masing-masing  sebesar
{10%), dan (11,7%). Aktivitas lain
yang mengalami peningkatan adalah
mengkaitkan dengan pelajaran
scbelumnya (10%), Menyampaikan
materi/sirategi/langkah-langkah
(13,3%), meminta siswa menyajikan
dan mendiskusikan hasil kegiatan
(10%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (10%). Adapun
aktivitas ynag tidak menglami
perubahan  adalah  meényampaikan
tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa
(6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas
siswa yang paling dominan pada siklus
Il adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok yaitu (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan
penjelasan gure (20,8%), aktivitas
yang mengalami peningkatan adalah
membaca buku siswa (13,1%) dan
diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru (15,0%). Sedangkan
aktivitas yang lainnya mengalami
penurunan.

Berdasarkan tabel 6 diperolehs
nilai rata-rata tes formatif sebesar
80,00 dan dari 20 siswa yang telah
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Tabel 5. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No Aktivitas Guru yang diamati Pr;‘:“’
1  Menyampaikan tujuan 6,7
2 Memotivasi siswa 6,7
3  Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya ‘10,7
4  Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 13,3
5 Menjetaskan mateni yang sulit 10,0
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 22,6
7  Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 Memberikan umpan balik 11,7
9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 10,0
No Aktivitas siswa yang di ; Preass:nt
1 Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 20,8
2 Membaca buky 13,1
3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22.1
4  Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 15,0
5 Menyajikan hasil pembelajaran 2.9
6  Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 4,2
7  Menulis yang relevan dengan KBM 6,1
8 Merangkum pembelajaran 73
9  Mengerjakan tes evaluasi 8,5
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus I1
No Uraian Hasil Siklus [
1  Nilai rata-rata tes formatif £0.60
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
3 Persentase ketuntasan belajar 85,00
tuntas sebanyak 17 siswa dan 3 siswa  diberikan.
belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan Tahap Refleksi

belajar yang telah tercapai sebesar
85,00% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus IL.
Adanya peningkatan Kinerja Guru
pada siklus III ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru
datam menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model Group
Investigation membuat siswa menjadi
lebih terbiasa dengan pembelajaran
seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah

Pada tahap ini akah dikaji apa
vang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam
proses belajar mengajar dengan
penerapan  metode  pembelajaran
kooperatif model Group Investigation .
Dari data-data yang telah diperoleh
dapat duraikan sebagai berikut:

(1) Selama proses belajar mengajar
guru telah melaksanakan semua
pembelajaran  dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek
yang belum sempumna, tetapi
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persentase pelaksanaannya untuk
masing-masing aspek cukup besar.

(2) Berdasarkan data hasil penga-
matan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.

(3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan  dan  peningkatzm
sehingga menjadi lebth baik.

(4) Kinerja Guru siswsa pada siklus
III mencapai ketuntasan.

Pada siklus I guru telah
menerapkan metode pembelajaran
" kooperatif model Group Investigation
dengan baik dani dilihat dari aktivitas
siswa serta Kinerja Guru siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka
tidak diperlukan revisi terlalu banyak,
tetapi yang perlu diperhatikan untuk
tindakah selanjutnya adalah memak-
simalkan dan mempertahan-kan apa
yang ielah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar
selanjutnya penerapan metode pem-

DAFTAR PUSTAKA

Ali, M. (2005). Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar. Bandung:
Sinar Baru Algesindon.

Arikunto, 8. (2001). Dasar-dasar
Evaluasi Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara.

Arsyad, A. (2002). Media
Pembelajaran. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Combs, A.W. (2004). The
Profesional  Education of
Teachers. Allin and Bacon,
Inc. Boston.

Dahar, R'W. (2003). Teori-teori
Belajar. Jakarta: Erlangga.

Investigation
proses
tujuan pembe-lajaran dapat tercapai.

belajaran  kooperatif model Group
dapat meningkatkan

belajar mengajar schingga

SIMPULAN

Pari hasil kegiatan pem-

belajaran yang telah dilakukan selama
tiga siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah

dilakukan dapat disimpulkan

pembelajaran dengan kooperatif model

Group Investigation memiliki dampak
if dal ingkatl Kineri

Guru bidang studi matematika di SD

Negeri 4 Pangaloan Tahun Pelajaran
2018/2019 yang ditandat dengan

peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus I
{65,00%), siklus IT (75,00%), siklus IIT

(85,00%).

Djamarah, S.B. (2000). Strategi
Belajar Mengajar. Jakarta:
Rineksa Cipta.

Hadi, S. (2003). Metodogi Research.
Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi Universitas Gajah
Mada. Yoyakarta.

sman, M. U. (2001). Menjadi Guru
Profesional. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Wahyuni, D. (2001). Studi Tentang
Pembelajaran Kooperatif
Terhadap  Kinerja  Guru
Matematika. Malang:
Program Satjaha Universitas
Negeri Malang,

" Jilid. 1L, No. 3, Des 2019



